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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
[bookmark: _GoBack]Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dalam upaya pemberdayaan  manusia. Melalui pendidikan kepribadian  siswa dibentuk dan diarahkan sehingga dapat mencapai derajat kemanusiaan sebagai makhluk berbudaya.  Untuk  itu,  idealnya  pendidikan   tidak  hanya  sekedar  sebagai transfer ilmu pengetahuan dan ketrampilan, tetapi lebih dari itu adalah transfer perilaku.
Pendidikan  agama pada berbagai jalur pendidikan  adalah merupakan hal yang penting karena pengajaran  agama akan menghasilkan  pengetahuan agama   sekaligus   menjadikan   pengalaman,   sehingga   akan   terwujud   diri seseorang ilmu, amal dan taqwa, atau kata lain arah pendidikan agama adalah untuk  membina  peserta  didik  agar  menjadi  warga  negara  yang  baik  dan sekaligus menjadi umat yang taat beragama. Dapat juga dikatakan bahwa arah pendidikan agama adalah untuk membina manusia beragama yang mampu melaksanakan   ajaran  agama  Islam  dengan  baik  dan  sempurna,  sehingga tercermin   sikap   dan   tindakan   dalam   seluruh   kehidupan,   dalam   rangka mencapai  kebahagiaan  hidup di dunia dan akhirat.[footnoteRef:1] Telah dijelaskan  bahwa diwajibkan  bagi  kita  untuk  belajar,  terutama  untuk  belajar  agama.  Dalam firman-Nya: [1:  Marasudin  Siregar,  Metodologi  Pengajaran  Agama  (MPA),  (Semarang:  Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo). hlm. 1] 



“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali rang-orang lelaki yang  Kami  beri  wahyu  kepada  mereka;  maka  bertanyalah  kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.”[footnoteRef:2] [2:  Al-Qur'an dan Terjemahan Hal. 408] 


Proses  pembelajaran   merupakan   bagian  dari  pendidikan   di  mana proses dan tujuan pembelajaran yang baik dan sesuai dengan rencana adalah hal yang sangat diharapkan. Untuk itu perlulah didukung sarana dan prasarana yang  memadai  baik  yang  bersifat  material  dan  inmaterial.   Hal  ini  tak terkecuali  dalam pembelajaran  materi  fiqih.  Materi  fiqih  merupakan  bagian dari  Pendidikan  Agama  di Madrasah Ibtidaiyah  yang  membutuhkan proses pembelajaran yang mumpuni. Hal ini tidak berlebihan karena pada dasarnya materi fiqih berhubungan  erat dengan syari’at dalam agama Islam baik yang berkaitan dengan ibadah maupun muamalah.[footnoteRef:3] [3:  A. Syafi’i Karim, Fiqh Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hlm. 11] 

Materi  fiqih  yang  berhubungan  dengan  syari’at  dan  praktek  dari syari’at itu sendiri (ibadah dan muamalah)  secara otomatis mengindikasikan adanya materi-materi  yang berkaitan dengan perbuatan manusia. Oleh sebab itu, dalam penyampaiannya tidak dapat hanya mengandalkan metode pembelajaran  klasik yang cenderung  satu arah dengan guru sebagai sumber pengetahuan tanpa adanya peran aktif peserta didik. Tanpa adanya peran aktif peserta didik, khususnya yang berhubungan dengan aplikasi dalam perbuatan dari materi yang disampaikan, dapat menyebabkan kekurangmaksimalan pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu contoh materi fiqih yang mungkin tidak akan maksimal jika hanya mengandalkan  metode klasik karena adanya unsur praktek di dalamnya adalah materi yang berkaitan dengan shalat.
Untuk  menjembatani  kebutuhan  ketepatan  metode  dan materi-materi yang terkandung dalam fiqih, metode Active learning dapat menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan metode yang berkesesuaian dengan materi fiqih. Active learning merupakan salah satu wahana untuk memberikan pengalaman belajar agar anak dapat menguasai materi pelajaran dengan lebih baik.[footnoteRef:4] Penyampaian materi fiqih dengan menggunakan metode Active learning ini akan lebih mudah diterima oleh siswa dan siswa dapat secara aktif menggunakan otak, baik dalam menemukan ide-ide, memecahkan masalah atau mengaplikasi apa yang mereka pelajari dalam kehidupan nyata. [4:  M. Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta : Ciputat Pers, 2002), hlm 45] 

Pembelajaran Active learning bertujuan untuk mengoptimalkan semua potensi peserta didik yang notabeninya potensi yang dimiliki tidak sama, sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan kaakter pribadi peserta didik.
Salah satu sekolah yang menggunakan metode Active learning sebagai metode pembelajaran pada materi fiqih adalah MI BADRUZ ZAMAN Tegalwatu Kecamatan  Tiris  Kabupaten  Probolinggo.  Meski  menggunakan metode Active learning pada proses pembelajaran materi fiqih, menurut penulis, implementasi dari metode Active learning di MI BADRUZ ZAMAN Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten  Probolinggo  dapat dikatakan  masih  mengalami  “stagnasi”.  Hal ini didasarkan temuan penulis di lapangan yang menunjukkan tidak adanya perubahan perkembangan, dimana  hasil  belajar  tidak  mengalami  perubahan kualitas nilai di kalangan siswa yang memiliki kemampuan rendah.
Memperhatikan   permasalahan   sebagaimana  tersebut  di  atas,  maka penulis merasa tertarik untuk melakukan sebuah penelusuran yang mendalam terkait dengan fenomena yang terjadi di MI BADRUZ ZAMAN Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo. Hasil  penelitian  tersebut  kemudian  penulis  paparkan dalam sebuah laporan berbentuk skripsi dengan judul “ IMPLEMENTASI METODE ACTIVE LEARNING DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA (MATA PELAJARAN FIQIH) DI MI BADRUZ ZAMAN TEGALWATU TIRIS PROBOLINGGO ”

B. 
Fokus Penelitian
	Berpijak pada kerangka dasar pembahasan tersebut untuk mengetahui hal-hal yang menjadi pusat perhatian penelitian. Maka perlu dikemukakan tentang ruang lingkup yang akan diteliti harus difokuskan agar tidak terlalu melebar dan meluas yang pada akhirnya akan mengakibatkan adanya kesulitan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dalam penelitian skripsi ini penulis membatasi masalah-masalah yang menjadi ruang lingkup penelitian. Ruang lingkup penelitian ini adalah telaah tentang: 
1. Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
2. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah serta fokus penelitian diatas,penulis merumuskan permasalahan pokok yang akan dikaji dalam skripsi ini, adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman?
2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman?

D. 
Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian didalam karya ilmiah merupakan target yang hendak dicapai melalui serangkaian aktivitas penelitian, Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengidentifikasi Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Dapat menjadi masukan dan pembanding dari segi teknis maupun temuan sehingga saling sumbang saran untuk pengembangan hasil penelitian.
2. Bagi lembaga
Penelitian ini diharapkan menghasilkan laporan yang bisa digunakan sebagai acuan bagi peneliti.
3. Bagi Ilmu Pengetahuan
Sebagai bahan informasi dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dalam meningkatkan hasil belajar dengan metode Active learning.

F. 
Metodologi Penelitian
Dalam pelaksanaan penelitian,guna mempermudah melakukan klarisifikasi informasi teoritik maupun empirik,maka secara operasional langkah-langkah yang peneliti lakukan adalah: (1)  Pendekatan dan rancangan peneliti:  (2) Obyek penelitian:  (3)  Subyek penelitian; (4) data dan sumber data:  (5)  Teknik pengumpulan adata:  (6) Analisis data.Uraian atau langkah-langkah tersebut :
1. Pendekatan dan jenis Penelitian
a. Pendekatan 
Penelitian menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis Adapun menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang hasilnya berupa data deskriptif melalui pengumpulan fakta-fakta dari kondisi alami sebagai sumber langsung dengan instrumen dari peneliti sendiri
	Dalam hal ini, Nana Syaodih Sukmadinata menjelaskan penelitian kualitatif (qualitative research) sebagai suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi tersebut digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang menuju pada kesimpulan.
Penelitian kualitatif bersifat induktif, maksudnya peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul dari data atau dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Kemudian data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, meliputi deskripsi Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman yang mendetil disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam (interview), serta hasil analisis dokumen dan catatan-catatan. Berdasarkan uraian diatas penggunaan pendekatan kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif tentang Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman.
b. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti meneliti suatu kasus di MI Badruz Zaman. Studi kasus adalah salah satu metode penelitian dalam ilmu sosial. Dalam riset yang menggunakan metode ini, dilakukan pemeriksaan longitudinal yang mendalam terhadap suatu keadaan atau kejadian yang disebut sebagai kasus dengan menggunakan cara-cara yang sistematis dalam melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi, dan pelaporan hasilnya, Dengan adanya studi kasus ini diharapkan peneliti dapat mengumpulkan data-data yang diperoleh, kemudian menganalisis dan menyimpulkannya, sehingga peneliti mendapatkan pemahaman yang jelas tentang Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman.

2.  Kehadiran Peneliti
Peneliti dalam pendekatan kualitatif menonjolkan kapasitas jiwa raga dalam mengamati, bertanya, melacak dan mengabstraksi[footnoteRef:5]. Hal ini ditegaskan pula oleh Nasution bahwa pada penelitian kualitatif peneliti merupakan alat penelitian utama.[footnoteRef:6] Peneliti mengadakan sendiri pengamatan dan wawancara terstruktur, dan tidak terstruktur terhadap objek/ subjek penelitian. Oleh karena itu, peneliti tetap memegang peranan utama sebagai alat penelitian. Untuk itu, peneliti sendiri terjun ke lapangan dan terlibat langsung untuk mengadakan observasi dan wawancara terhadap Pengasuh, pengurus, dan santri. [5:  S. Faisal, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Malang, YA3,   ), hlm. 20.]  [6:  S. Nasution,Metode Research, (Bandung: JEMMARS, 1988), hlm. 56.] 

3. Lokasi penelitan
	Penelitian ini dilakukan di MI Badruz Zaman.Yang mana MI. Badruz Zaman ini terletak di Desa Tegalwatu Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo.
4. Sumber Data
	Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.[footnoteRef:7]  Jadi, sumber data itu menunjukkan asal informasi. Data itu harus diperoleh dari sumber data yang tepat, jika sumber data tidak tepat, maka mengakibatkan data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang diteliti. Adapun sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini ada dua yaitu:  [7:  Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2002)   hlm. 102] 



1. Sumber Data Primer
Data yang diperoleh dari item ini adalah hasil yang dijadikan obyek penelitian yang melibatkan Kepala Sekolah, Guru, dan Siswa. Yang kemudian diwawancarai untuk memperoleh hasil yang maksimal.
2.  Sumber Data Sekunder
Untuk mendukung data yang termaktub data diatas,peneliti mengambil beberapa dokumentasi untuk dijadikan salah satu penujang dilaksanakannya kegiatan penelitian ini dan untuk menambah kevalidannya hasil akhir penelitian dan buku-buku referensi serta internet.
Dengan adanya kedua sumber data tersebut, diharapkan dapat mendeskripsikan Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman.
5.  Prosedur Pengumpulan Data
	Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini, penulis   menggunakan beberapa metode pengumpulan data, yaitu:
1. Metode Interview  (wawancara)
Metode ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara atau tanya jawab. Menurut Sutrisno Hadi Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian”.[footnoteRef:8] [8:  Ibid,. hlm. 193.] 

			

Transkrip Observasi Metode Wawancara
	        TRANSKRIP WAWANCARA
Kode   	 :
Nama Informan     :
Tanggal 	:
Jam 	:
Disusun Jam	:
Tempat wawancara:
Topik Wawancara	:



	
	Materi Wawancara

	Peneliti
	

	Informan
	

	Refleksi
	



2. Metode Observasi
Metode Observasi adalah suatu metode yang digunakan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki.[footnoteRef:9]   Jadi, observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan panca indera disertai dengan pencatatan secara perinci terhadap obyek penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang akurat dan valid.dengan teknik seperti ini data yang diperoleh daat diakui kevalidannya. [9:  Sutrisno Hadi,Metodologi Research I,(Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hlm.136.] 

			

Transkrip ObservasiMetode Observasi
	TRANSKRIP OBSERVASI
No. CL				:
Koding				:	
Tanggal Pengamatan		:
Jam	:
Disusun Jam			:
Kegiatan Yang Di observasi	:



	Transkrip Observasi
	

	Tanggapan Pengamat
	


3. Metode dokumentasi 
	Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat, leger, agenda.[footnoteRef:10] Jadi, penelitian ini dilakukan dengan cara mencari dokumen-dokumen yang ada tempat penelitian yaitu meliputi dokumen kurikulum, jadwal kegiatan, struktur organisasi,   dan dokumen-dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Dalam proses dokumentasi juga dilakukan dengan cara pengambilan foto-foto proses pembelajaran.	 [10:  Suharsimi Arikunto,op.cit.,  hlm. 88.] 

			Transkrip ObservasiMetode Dokumentasi
	           TRANSKRIP   DOKUMENTASI
Koding			                   :
Bentuk			                   :
Isi Dokumen			          :
Tanggal Pencatatan 	          :	
Jam Pencatatan	           :



6. 
Analisisi Data
Menurut Bodgan & Biklen (1982) Analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensisnya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain[footnoteRef:11] [11:  Lexy Moeloeng, op.cit., hlm. 248.] 

Penelitian ini dalam menganalis data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan informan, maka hasilnya diuraikan dalam bentuk deskripsi.
7. Pengecekan Keabsahan Temuan
Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. Maka dari itu, dalam proses pengecekan keabsahan data pada penelitian ini harus melalui beberapa teknik pengujian data.
8. Tahapan Tahapan Penelitian
	Tahap penelitian tentang Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman, yang dibagi menjadi tiga bagian. Tahap-tahap tersebut adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan yang terakhir tahap penyelesaian.
1. 
Tahap Persiapan
Peneliti melakukan observasi pendahuluan untuk memperoleh gambaran serta permasalahan yang dihadapi dalam Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) yang baru, guna dijadikan rumusan permasalahan untuk diteliti. Observasi tersebut berguna sebagai bahan acuan dalam pembuatan proposal skripsi dan pengajuan judul skripsi, untuk memperlancar pada waktu tahap pelaksanaan penelitian maka diperlukan hal-hal sebagai berikut : 
a. Mengurus surat ijin penelitian dari Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan. 
b. Membuat rancangan penelitian agar penelitian yang dilakukan terarah. 
c. Membuat pertanyaan sebagai pedoman wawancara yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan kegiatan inti penelitian, karena pada tahap pelaksanaan ini peneliti mengumpulkan data yang diperlukan. Tahap pelaksanaan dibagi beberapa bagian sebagai berikut:
	Pertama, peneliti melakukan pencarian terhadap dokumen-dokumen resmi yang akan dipergunakan dalam penelitian dan wawancara guna memperoleh data awal tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan  Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman.
	Kedua, peneliti melakukan wawancara terhadap Kepala Madrasah, Guru, dan siswa untuk mengetahui  Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman.
Ketiga, peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data hasil penelitian agar dapat diketahui hal-hal yang masih belum terungkap atau masih terloncati.
peneliti melakukan perpanjangan penelitian guna melengkapi data yang  kurang hingga memenuhi target dan lebih valid data yang diperoleh. 
3. Tahap Pelaporan
Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun data yang telah dianalisis dan disimpulkan dalam bentuk karya ilmiah yaitu berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan (INZAH).
G. Sistematika Pembahasan
BAB I Pendahuluan. Dalam bab ini, penulis menguraikan tentang latar belakang masalah yang akan menghantarkan pada pemahaman tentang permasalahan yang akan dikaji serta rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, batasan istilah  dan sistematika pembahasan.
	BAB II Kajian Pustaka. Dalam bab ini, penulis menguraikan tentang landasan teoritis yang berkaitan dengan judul yaitu Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman
BAB III Hasil Penelitian. Dalam bab ini, penulis menguraikan tentang hasil penelitian tentang Gambaran Umum MI Badruz Zaman yang terdiri dari Latar Belakang Berdirinya MI Badruz Zaman, Visi Misi MI Badruz Zaman, Struktur Organisasi MI Badruz Zaman, Kondisi Sarana dan Prasarana MI Badruz Zaman, Keadaan Guru MI Badruz Zaman, Keadaan siswa MI Badruz Zaman, serta deskripsi data hasil dari penelitian. 
BAB IV Pembahasan. Pada bab ini, penulis menguraikan tentang Implementasi Metode Active learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa (Mata Pelajaran Fiqih) di MI Badruz Zaman serta faktor pendukung dan penghambatnya.
BAB V merupakan penutup penulisan skripsi ini, yang berisikan tentang uraian kesimpulan hasil penelitian serta dilengkapi dengan saran-saran.

